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BAB I
PENDAHULUAN

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu dari Tri Dharma Perguruan Tinggi, Kuliah Kerja Nyata (KKN) dan Praktik pengalaman Lapangan (PPL)  termasuk mata kuliah lapangan yang menitikberatkan pada kerja di masyarakat. Kuliah ini berupa kerja yang dilakukan dimasyarakat, baik masyarakat sekolahan, masyarakat instansi/lembaga atau masyarakat umum.
Mata kuliah KKN-PPL di Universitas Negeri Yogyakarta mempunyai sasaran pada masyarakat sekolah, baik dalam kegiatan yang terkait dengan pembelajaran maupun kegiatan yang mendukung berlangsungnya pembelajaran. Bagi mahasiswa, KKN-PPL bermanfaat sebagai pembelajaran langsung dengan masalah yang nyata ada di lapangan dimana pengalaman tersebut tidak bisa didapatkan di bangku kuliah. Sementara bagi sekolah KKN-PPL bermanfaat sebagai wahana untuk memperoleh bantuan pemikiran dan tenaga serta IPTEK (Ilmu Perkembangan Teknologi) dalam merencanakan dan melaksanakan program pengembangan sekolah.
Kegiatan KKN-PPL dilaksanakan di SMK Negeri 1 Ngawen. Kegitaan pertama penyusun melakukan observasi tempat pelasanaan KKN-PPL mulai dari analisis kondisi lingkungan sekolah, tempat belajar mengajar, sarana dan prasarana pembelajaran, cara metode mengajar dan lain-lain. Setelah penyusun melakukan observasi dan diskusi dengan pihak sekolahan khususnya guru pembimbing lapangan maka diperoleh gambaran mengenai situasi sekolah. Gambaran ini memberikan informasi bagi penyusun dalam perumusan program kerja.

A. Analisis Situasi
Berdasarkan hasil observasi sejak tanggal 16-23 Februari 2013 diperoleh informasi mengenai kondisi fisik maupun non fisik SMK N 1 NGAWEN yang dapat dijadikan sebagai konsep awal pelaksanaan kegiatan KKN-PPL adalah sebagai berikut :

1. Kondisi fisik sekolah
a. Segi bangunan
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 dengan ruang belajar teori 17 ruang dilengkapi dengan laboratorium dan bengkel praktek di setiap program keahlian. Masing-masing program keahlian dikelompokkan menjadi beberapa blok yaitu : Blok Teknik Kendaraan Ringan, Blok Teknik Komputer dan Jaringan dan Blok Busana Butik serta dilengkapi dengan ruang praktek keahlian masing-masing. Selain itu, sekolah juga memiliki beberapa fasilitas penunjang seperti perpustakaan, BK, UKS, OSIS, laboratorium, koperasi siswa,, lapangan upacara, lapangan olahraga, ruang tata usaha dan ruang data. Segi bangunan sekolah dalam tahap pembangunan, hanya masjid yang gabung dengan masyarakat dikarenakan lokasi masjid berada di depan sekalah.

b. Segi fasilitas

SMK N 1 NGAWEN memiliki beberapa fasilitas penunjang KBM seperti LCD, Laptop,Scanner nilai, WiFi, perpustakaan, laboratorium dan fasilitas lainnya seperti koperasi siswa, tempat parkir, toilet, tempat sampah, dan  tergolong baik.

c. Segi lingkungan

Beberapa lokasi di dalam sekolah ini terdapat tumbuhan yang membuat suasana sekolah menjadi rindang. Ditambah lagi, terdapatnya beberapa tempat sampah di setiap sudut membuat kebersihan lingkungan sekolah tetap terjaga

2. Potensi siswa
Potensi siswa SMK N 1 NGAWEN dapat dikatakan cukup baik. Hal tersebut dapat terlihat dari adanya piagam-piagam dan piala-piala yang telah diraih pada saat mengikuti lomba-lomba kejuaraan seperti lomba LKS, KIR, Khotbah dan beberapa kegiatan lainnya. Selain itu, dapat terlihat juga melalui kreativitas para siswa dalam berkarya dan minat para siswa yang cenderung tertarik pada mata pelajaran yang bersifat praktikum.

3. Potensi guru

Kualitas guru di SMK N 1 NGAWEN tergolong baik. Jumlah guru di SMK tersebut adalah 39 PNS, 24 guru tidak tetap. Guru lulusan S2 berjumlah 2 orang, sarjana muda berjumlah 3 orang dan sisanya S1.

4. Potensi karyawan

Kualitas guru di SMK N 1 NGAWEN tergolong baik. Jumlah karyawan sebanyak 11 orang.

5. Fasilitas KBM

Setiap jurusan di SMK N 1 NGAWEN rata-rata sudah memiliki fasilitas. Fasilitas KBM yang dimiliki oleh SMK N 1 NGAWEN antara lain adalah LCD, Laptop,Scanner nilai, WiFi, perpustakaan, laboratorium dan fasilitas lainnya seperti Lapangan Olahraga dan Aula (serba guna).

6. Perpustakaan

Perpustakaan yang ada di SMK N 1 NGAWEN ini tergolong cukup bagus, ruangan nyaman, penerangan cukup, adanya meja dan kursi, tersedia pula tempat khusus untuk menyimpan sepatu, namun belum memiliki tempay untuk menyimpan tas. Selain itu rak buku diklasifikasikan sesuai dengan  jurusan yang ada di sekolah tersebut, ada pula rak buku lain yang menyediakan buku-buku untuk menunjang ilmu pengetahuan para siswa.

Namun, perpustakaan ini belum memiliki database perpustakaan sebagai wadah pengelolaan transaksi peminjaman dan pengembalian buku.

7. Laboratorium

Laboratorium yang terdapat di SMK N 1 NGAWEN adalah sebagai berikut :

a. Laboratorium TKR (Teknik Kendaraan Ringan)

b. Laboratorium TKJ (Teknik Komputer Jaringan)

c. Laboratorium BB (Busana Butik)

d. Laboratorium IPA (Kimia, Fisika)

Masing-masing jurusan memiliki laboratorium beserta peralatan guna menunjang praktek sesuai dengan jurusan yang ada hanya saja sekolah ini belum memiliki Laboratorium Bahasa.

8. Bimbingan konseling

Kondisi ruangan atau kondisi fisik dari ruang yang digunakan untuk bimbingan konseling di SMK N 1 NGAWEN terlihat baik dan segala sesuatunya tertata dengan rapi. Ditambah lagi, alur penyelesaian untuk siswa-siswa yang bermasalah sudah teroganisir dengan baik.

9. Bimbingan belajar

Bimbingan belajar di SMK N 1 NGAWEN ini dikhususkan untuk kelas XII yang akan menempuh Ujian Nasional. Bimbingan belajar yang lain yaitu Studiclub bagi kelas X dan sebagai tentor kelas XI.

10. Ekstrakulikuler

Ekstrakulikuler di SMK N 1 NGAWEN yang dibagi menjadi ekstrakulikuler wajib dan pilihan. Yang termasuk ekstrakulikuler wajib adalah PRAMUKA, sedangkan yang termasuk ke dalam ekstrakulikuler pilihan adalah sebagai berikut :

a. Kerohanian (Rohis)

b. PMR

c. KIR (Karya Ilmiah Remaja)

Seluruh ekstrakulikuler tersebut di bawah naungan seorang pembina dan setiap ekstrakulikuler memiliki pelatihnya masing-masing. Jadwal ekstrakulikuler biasanya dilaksanakan setiap  seminggu sekali.

11. Organisasi dan fasilitas OSIS

OSIS sekolah ini diketuai oleh salah seorang siswa kelas XI jurusan Busana Butik yang bernama Nina. Kegiatan yang biasa diadakan oleh OSIS adalah kegiatan MOS. Letak ruang OSIS bersebelahan dengan ruang Kopsis. Namun keanggotaan OSIS saat ini kurang maksimal.

12. Organisasi dan fasilitas UKS

Fasilitas UKS di sekolah ini terdapat 1 ranjang, 2 timbangan dan pengukur tinggi badan. Kendala yang dirasakan oleh pihak UKS adalah sempitnya ruang UKS, sehingga tidak leluasa dan tidak dapat menampung banyaknya siswa atau guru yang sakit dan butuh beristirahat di UKS.

13. Administrasi

Administrasi di SMK N 1 NGAWEN, yaitu : 

a. Bagian WMM oleh Bpk. Wahyu Nurcahyo, S. Pd.

b. Bagian Sarana Prasarana oleh Bpk. Sutarna, S. Pd.

c. Bagian Kurikulum oleh Bpk. Sarijo, S. Pd.

d. Bagian Kesiswaan oleh Bpk. Suryo Agung Nugroho, S. Pd.

e. Bidang Humas oleh Bpk. Aris Munandar, S. Pd.

f. Bidang Tata Usaha oleh Ibu. Suyati, S. Pd.

g. Bidang Perpustakaan oleh Bpk. Urip Haryanto, S. Pd., M. Pd.

h. Bidang Bimbingan Konseling oleh Ibu Dra. Sukismiyati

14. Karya Tulis Ilmiah Remaja

Pembimbing Karya Tulis Ilmiah Remaja adalah Bpk Heru Raharja, S. Pd. yang juga menjadi guru mata pelajaran produktif jurusan TKR di SMK N 1 NGAWEN. Proposal KIR yang lolos antara lain:

a. Reduksi Emisi Gas Buang Menggunakan Elektro Forest Dan Karbon Aktif

b. Mesin Cetak Modifikasi Geplak

15. Karya Ilmiah oleh Guru

Karya Ilmiah oleh guru di SMK N 1 NGAWEN ada, diantaranya yaitu oleh Bpk. Basuki memperoleh juara I tingkat Gunungkidul dan juara III tingkat provinsi untuk guru berprestasi

16. Koperasi Siswa

Jenis usaha yang dijalankan di koperasi siswa ini adalah kantin dan ada pula angkringan kejujuran yang dilibatkan secara langsung dalam menjalankan kepengurusan koperasi adalah siswa. Barang-barang yang tersedia sudah sesuai dengan kebutuhan para siswa itu sendiri.

17. Tempat Ibadah

SMK N 1 NGAWEN untuk melakukan tempat ibadah untuk siswa yang beragama Islam yaitu masjid yang berada didepan sekolah.

18. Kesehatan

Kesehatan lingkungan di SMK N 1 NGAWEN ini relatif baik, hal ini terbukti dengan pengelolaan limbah yang sudah dipisah-pisah seperti limbah organik dan anorganik. Pengelolaan limbah kompos berada disebelah timur Lab.TKJ SMK N 1 NGAWEN

Sesuai dengan judul kegiatan yaitu “Optimalisasi Potensi Diri dan Peningkatan Motivasi Untuk Mewujudkan Generasi Muda Yang Cendekia, Mandiri, dan Berprestasi”, maka kami tim KKN-PPL UNY 2013 bermaksud mengadakan kegiatan yang diharapkan dapat memupuk semangat kebersamaan, kekeluargaan dan meningkatkan mutu sumber daya sekolah dan penciptaan suasana KBM yang baik. Untuk merealisasikan segala rencana guna meningkatkan sumber daya sekolah, maka kami dari tim KKN-PPL UNY 2013 merencanakan beberapa program kerja. Kami akan berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan program-program KKN yang bermanfaat dan dapat menunjang peningkatan sumber daya sekolah.
B. Perumusan dan perancangan program kegiatan KKN-PPL

1. Perumusan dan Perancangan Program KKN

Berdasarkan analisa diatas, dapat di rumuskan rancangan program yang akan dilaksanakan selama pelaksanaan KKN di SMK Negeri 1 Ngawen. Perumusan program-program ini mengacu pada hasil observasi yang dilakukan satu kelompok yang didiskusikan bersama, permintaan dari pihak sekolah dan kebutuhan insidential. Program-program tersebut terbagi menjadi program individu utama yang dilakukan masing-masing program studi dan program individu penunjang yang dilakasanakan bersama-sama satu kelompok. Secara garis besar program kerja KKN yang dilaksanakan adalah sebagai berikut :

a. Program Individu Utama Program Studi Otomotif
Program individu utama program studi otomotif dilaksanakan oleh 3 mahasiswa jurusan pendidikan teknik otomotif yaitu pembuatan Engine Stand 
2. Perumusan dan Perancangan Program PPL

Kegitan PPL dilakukan oleh masing-masing individu mahasiswa sebagai pengalaman langsung tentang kenyataan yang terjadi dan harus dihadapi oleh masing-masing individu mahasiswa. Kegitan PPL merupakan kegitan sebagai mana yang dilakukan oleh seorang tenaga pendidik yaitu guru. Kegitan yang dilakukan oleh guru tidak hanya mengajar saja tetapi juga melakukan admistrasi guru, membuat media pembelajaran dan lain sebagainya. Kegitan PPL mengajar dilaksanakan minimal 8 kali pertemuan tatap muka.
Pada kegiatan PPL penyusun melakukan praktik mengajar pada program studi Otomotif dengan kompetensi keahlian Teknik Kendaraan Ringan (TKR). Sesuai pembagian tugas dari guru pembimbing lapangan penulis diminta memberikan materi pelajaran produktif dengan kompetensi kejuruan Sistem Kelistrikan untuk kelas XIOA dan sistem pengapian konvensional pada kelas XIOD baik materi teori dan praktiknya. Setelah mengetahui silabus yang berisi kompetensi dasar dan standar kompetensi selanjutnya penyusun membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang selanjutnya dikonsultsikan ke guru pembimbing lapangan.
Sebelum melaksanakan kegitan PPL terebih dahulu masing-masing mahasiswa merencanakan kegitan yang akan dilakukan dalam program PPL. Adapun rencana pelaksanaan PPL SMK Negeri 1 Ngawen selama kurang lebih dua setengah bulan ( Juli – September 2013 ) adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui mata diklat dan kompetensi kejuruan yang akan diajarkan.
2. Menyusun RPP yang selanjutnya dikonsultasikan dengan guru pembimbing.
3. Menyiapkan materi ajar sesuai dengan kompetensi dasar dan standar kompetensi pada silabus.
4. Melaksanakan praktik mengajar di kelas.
5. Mengembangkan media pembelajaran seperti video pembelajaran, job sheet, wallchart dan lain-lain. 
6. Melakukan evaluasi pengajaran dan melakukan ujian .
7. Melakukan penilian terhadap hasil evaluasi yang telah dilakukan.
8. Melakukan evaluasi pelaksanaan PPL dengan guru pembimbing lapangan.
9. Menyusun laporan PPL.
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